
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya fotografi pada tugas akhir ini dilatarbelakangi oleh 

pengalaman pribadi terkait motivasi diri dengan mengambil judul “Eunoia dalam 

Fine art photography” ini, pengkarya dapat menyampaikan hal-hal yang ingin 

pengkarya inginkan dan sampaikan kepada diri sendiri maupun orang lain. Karya 

fotografi tugas akhir ini telah sesuai antara laporan penulisan dengan karya yang 

diciptakan dan mewakili gagasan yang terpikirkan. 

Berdasarkan pengalaman penciptaan karya tugas akhir ini banyak 

pengalaman dan capaian proses kreatif yang ditemukan baik secara teknik 

maupun secara batin. Berkarya seni memang bukan masalah estetika visual 

belaka, namun juga bagaimana karya tersebut dapat menyentuh dan mengubah 

pola pikir seseorang dimana dalam penyusunan tugas akhir ini benar-benar 

meyadari bahwa dampak dari penciptaan karya tugas akhir ini jauh lebih penting 

baik untuk kreator seni maupun apresiator. Sebagai harapan dengan terciptanya 

karya-karya tugas akhir dapat memberi pengalaman, pelajaran, serta pengetahuan 

yang bermanfaat khususnya bagi diri pribadi dan bagi orang lain pada umumnya, 

sehingga karya yang diciptakan tidak hanya bernilai estetik dan artistik semata, 

akan tetapi juga memiliki pesan moral yang memberikan manfaat bagi umat 

manusia. 

B. Saran 

Penciptaan karya yang mengangkat tentang pengalaman pribadi masih bisa 

dikembangkan sebagai bentuk evaluasi diri terkait seni sebagai terapi, fine art 



photography sebagai ekspresi yang membawa senimannya pada posisi yang 

berhadapan langsung, bertanggung jawab langsung, terdampak langsung dari 

karya-karya yang diciptakannya. Masih banyak tema yang mengulas atau 

dilatarbelakangi oleh pengalaman hidup yang bersinggungan dengan motivasi dan 

kepercayaan diri, sehingga dengan terciptanya karya tugas akhir ini diharapkan 

dapat memancing perupa lain untuk menciptakan karya seni lain yang lebih kreatif 

dan inovatif serta diharapkan susunan laporan tugas akhir ini dapat menjadi salah 

satu bahan acuan terkait proses penciptaan karya fotografi ini dan dapat 

membangun wacana yang positif.  
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